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ABSTRAK 

PENGARUH  BURNOUT  TERHADAP  KINERJA 

 PERAWAT PARAMEDIS PT. GRAHA PUSRI  

MEDIKA  PALEMBANG 

 

Oleh: 

Dinni Suci 

Drs. Yuliansyah M. Diah 

Drs. H. Supardi A. Bakri, M.P.A 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh burnout terhadap kinerja 

perawat paramedis PT. Graha Pusri Medika Palembang. Penelitian ini 

menggunakan data primer yang didapat dari kuesioner. Jumlah sampel yang 

diambil sebanyak 132 responden dan menggunakan metode sensus. Teknik analisis 

yang digunakan adalah analisis regresi linear sederhana, koefisien korelasi, uji 

t, dan koefisien determinasi (R Square). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

burnout memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja perawat 

paramedis PT. Graha Pusri Medika Palembang. Melalui pengujian koefisien 

determinasi (R Square), diperoleh nilai sebesar 0.664, berarti sebesar 66.4% kinerja 

sebagai variabel terikat dapat dijelaskan oleh burnout sebagai variabel bebas. 

Sedangkan sisanya 33.4% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini. 

Kata kunci : burnout, kinerja 

Mengetahui, 

Ketua     Anggota 

 

 

Drs. Yuliansyah M. Diah, M.M        Drs. H. Supardi A. Bakri, M.P.A 

NIP. 195607011985031003           NIP. 195105121978031002 

 

 

Ketua Jurusan Manajemen 

 

 

 

Dr. Zakaria Wahab, M.B.A 

 NIP.195707141984031005 

 



xi 
 

ABSTRACT 

THE EFFECT OF BURNOUT ON THE PERFORMANCE OF PARAMEDIC 

NURSES PT. GRAHA PUSRI MEDIKA  PALEMBANG 

 

By: 

Dinni Suci 

Drs. Yuliansyah M. Diah 

Drs. H. Supardi A. Bakri, M.P.A 

 

This study aims to determine the effect of burnout on the performance of 

paramedic nurses at PT. Graha Pusri Medika Palembang. This study uses primary 

data obtained from questionnaire. The number of samples was 132 respondents. 

Determination of the number of samples in this study using the census method. The 

analysis techniques that be used are simple linear regression analysis, correlation 

coefficient test, t test, and coefficient of determination test. The results showed that 

burnout had a negative and significant effect on the performance of paramedic 

nurses at PT. Graha Pusri Medika Palembang. Through the coefficient of 

determination test (R Square) test, a value of 0.664 is obtain, it means that 66.4% 

of performance as the dependent variable can be explained by burnout as an 

independent variable. While the remaining 33.4% is explained by other variables 

which are not examined in this study. 

Keyword : burnout, performance 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan rumah sakit dari masa kemasa merupakan suatu langkah 

nyata bahwa pelaku bisnis cukup tertarik menginvestasikan modal dibidang 

kesehatan salah satunya rumah sakit, banyak elemen yang mempengaruhi 

perkembangan rumah sakit itu sendiri  berupa system aset manajemen rumah sakit 

seperti properties alat, data  base supplier penjualan dan kondisi  peralatan medik 

yang aktual. Selain itu manajemen rumah sakit haruslah baik dalam 

memberdayakan karyawan, biasanya karyawan terbagi dalam beberapa kelompok 

yaitu kelompok medis, paramedis dan non paramedis. 

 Kelompok medis dan paramedis mempunyai peranan sebagai ujung 

tombak pelayanan yang berorientasi pada kontak sosial langsung yaitu pasien. 

Kontak sosial memiliki indikator kualitas pelayanan yang harus di penuhi oleh 

seorang karyawan rumah sakit yaitu standar operasional prosedur (SOP). Dalam 

SOP memiliki kekuatan instruksi sebagai suatu petunjuk terstandardisasi, contoh 

pedoman SOP salah satunya penerapan jam kerja pekerja. Penerapan jam kerja 

pekerja pada rumah sakit seperti medis dan paramedis memiliki aturan jam kerja 

dengan system rotasi shift dilakukan dalam 8 jam kerja perhari dan tidak boleh 

melebihi 40 jam kerja perminggu. Menurut Oei, Istijanto (2010) menyatakan bahwa 

jam kerja rotasi sering kali menghantui para pekerja dengan kepenatan, kelelahan 

emosional mengarah pada depersonalisasi yang merupakan suatu keadaan 

penarikan diri secara psikologi dari pekerjaan seseorang. 
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Berdasarkan uraian diatas  tenaga medis mampu mengikuti aturan jam kerja 

rotasia akan tetapi pada seorang memilki ritme tubuh yang berbeda-beda hal ini 

menyebabkan kejenuhan dan kelelahan khususnya untuk pekerjaan yang 

mewajibkan kontak sosial dengan orang-orang baru.  

Sedangkan menurut Chen (2016) inilah yang mengakibatkan semakin 

banyak pekerja yang mengalami masalah kesehatan seperti kegelisahan, kelelahan, 

kegugupan, dan stress sebagai hasil dari pekerjaan mereka. Kelelahan baik secara 

fisik, emosional maupun mental inilah yang dikenal dengan kelelahan (burnout). 

Menurut Hussain et al (2014) menyatakan bahwa stres menjadi tak 

terelakkan ketika seseorang bekerja dalam lingkungan dinamis, yang tidak 

sepenuhnya berada di bawah kendali seseorang. Stres dapat mengambil banyak 

bentuk tetapi menjadi perhatian dengan organisasi dan bidang ilmu manajemen, 

peneliti khawatir tentang stres terkait organisasi bisnis karena ada faktor intensitas 

pekerja terhadap tanggung jawab terlebih pada bidang jasa maupun barang. 

Menurut Magness  (2017) burnout adalah kondisi perilaku karyawan ketika mereka 

dalam posisi untuk menanggung tekanan ekstra profesional dan merasa benar-benar 

kesal dengan lingkungan. Perasaan seperti itu menempatkan mereka di ambang titik 

keluar di mana mereka cenderung bergerak dari kondisi yang menyenangkan untuk 

mulai mengalami kelelahan. 

 Menurut Gorji (2011) menghabiskan banyak waktu berbicara berhadapan 

langsung dengan pelanggan/klien bisa menyebabkan burnout pada awalnya yang 

akan berdampak pada kualitas kinerja. Selain itu menurut Winston N. Travis (2015) 

menyatakan bahwa ketika perusahaan memperhatikan kesehatan pekerja hal ini 

mampu meningkatkan kepuasan kerja, mengurangi kelelahan, dan meningkatkan 
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kinerja dan pada akhirnya mengurangi keabsenan dan pengunduran diri sehingga 

menyebabkan peningkatan kinerja produksi yang berdampak pada peningkatan 

kinerja dan daya saing organisasi. 

Menurut Sumu’a, Ahmad (2009) berikut beberapa faktor yang 

mempengaruhi burnout kerja perasaan berat dikepala, menjadi lelah seluruh badan, 

kaki merasa berat, menguap, merasa kacau pikiran, mengantuk, merasa berat pada 

mata, kaku dan canggung dalam bergerak, tidak seimbang dalam berdiri, mau 

berbaring, merasa susah berfikir, lelah bicara, gugup, tidak dapat berkonsentrasi, 

tidak dapat memfokuskan perhatian terhadap sesuatu, cenderung untuk lupa, kurang 

kepercayaan diri, cemas terhadap sesuatu, tidak dapat mengontrol sikap, tidak dapat 

tekun dalam melakukan pekerjaan, sakit kepala, kekakuan dibahu, merasa nyeri di 

punggung, merasa pernafasan tertekan, merasa haus, suara serak, merasa pening, 

merasa kurang sehat sehingga mengakibatan kelesuan kerja yang mempengaruhi 

kinerja. 

Menurut Maslach & Leiter (1996 dan 1998) dalam burnout 

multidimensional theory, burnout adalah respon yang berkepanjangan terhadap 

stres interpersonal pada pekerjaan. Tiga dimensi kunci dari respon ini adalah 

kelelahan yang luar biasa, perasaan sinisme dan rasa ketidak efektifan. Kejadian ini 

dapat menganggu fungsi pribadi dan sosial, sementara beberapa orang mungkin 

keluar dari pekerjaan sebagai akibat dari kelelehan, yang lain akan tetap tinggal tapi 

hanya akan melakukan yang minimal dan bukan yang terbaik. Penurunan kualitas 

kinerja dan kesehatan fisik dan psikologis bisa sangat berbahaya tidak hanya untuk 

pekerja individu, tetapi juga untuk perusahaan secara umum. burnout bisa membuat 

individu merasa kekurangan energi untuk melakukan pekerjaannya. Burnout sering 
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kali menghabiskan banyak waktu dengan klien mereka atau langsung berhubungan 

dengan pelanggan, mereka menghabiskan banyak waktu berbicara dengan 

pelanggan bisa menyebabkan burnout pada awalnya yang akan berdampak pada 

kualitas kinerja pada akhirnya. 

Penelitian akan dilakukan pada ruamah sakit yang memberikan jasa layanan 

kesehatan dan sangat tepat bila penelitian mengenai pengaruh kelelahan (burnout) 

kerja terhadap kinerja bisa berjalan pada rumah sakit PT Graha Pusri Medika. 

Rumah sakit Pusri adalah organisasi yang bergerak di bidang pelayanan kesehatan 

kepada karyawan/ pensiunan/ keluarga PT Pusri dan anak perusahaannya serta 

masyarakat umum. PT berdiri sejak tahun 1963, pada awal berdirinya sebagai klinik 

kesehatan untuk karyawan dan para pekerja asing yang terlibat dalam 

pembangunan PT Pusri. Ditahun 1973, mengalami pererluasan layanan menjadi 

bentuk Rumah Sakit. Dan Tahun 2001, Spin-off dari PT Pusri menjadi Yayasan 

Pusri Medika (YPM). Tahun 2006 menjadi PT Graha Pusri Medika, dan beroperasi 

dengan nama Rumah Sakit Pusri. Rumah Sakit Pusri menerapkan aturan jam kerja 

dengan shift-shift yaitu permanen (pagi pukul 07.00-15.00), sistem rotasi cepat 

(sore pukul 15.00-22.00), dan sistem rotasi shift lambat (malam pukul 22.00-06.00)  

setiap shift terdiri dari 7-8 jam perhari dan 40 jam perminggu dengan waktu libur 

sehari dalam satu minggu, serta mengharuskan interaksi langsung yang cukup 

tinggi antara perawat peramedis dengan pasien/klien. Bagian keperawatan rawat 

inap memiliki intensitas yang paling tinggi, adapun aturan jam kerja bersarkan 

tingkat ketergantungan pasien sebagi berikut : 
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1. Self care yaitu perawatan yang memerlukan waktu 1-2 jam/hari. 

2. Partial care yaitu perawatan yang memerlukan waktu 3-4 jam/hari. 

3. Total care yaitu perawatan yang memerlukan waktu 5-6 jam/hari. 

Peneliti memilih tenaga keperawatan (paramedis) pada PT Graha Pusri 

Medika Palembang karena tenaga kerja perawat paramedis biasanya memiliki peran 

fungsional pada pasien/klien dan menghabiskan banyak waktu untuk berinteraksi 

langsung dengan pasien sehingga berdampak pada kelelahan. Berikut merupakan 

data rata-rata jumlah pasien rawat inap per hari dibeberapa ruangan rawat inap 

berdasarkan tingkat ketergantungan klien terhadap perawat  pada tahun 2017 dan 

data jumlah perawat inap per ruangan. 

Tabel 1.1 Jumlah Pasien Rawat Inap Per Hari Berdasarkan Tingkat Ketergantungan 

Tahun 2015, 2016 dan 2017. 

Sumber: Bagian Keperawatan PT Graha Pusri Medika  Palembang tahun 2018. 

Pada tabel diatas mengemukakan bahwa perawat PT Graha Pusri Medika 

Palembang memiliki klasifikasi perawat berdsarkan ketergantungan yaitu selft 

care, memerlukan waktu pelayanan satu pasien per 1 jam layanan  dalam satu shift 

sehingga dapat dikatakan perawat paramedis yang memiliki tingkat kelelahan lebih 

rendah dari tingkat ketergantungan lainnya. Sedangkan partial care, memerlukan 

waktu satu pasien per 3 jam pelayanan  dalam satu shift  memiliki tingkat kelelahan 

menengah dibanding tingkat ketergantungan laiinya . Dan  total care, satu pasien 

No 

Tingkat Ketergantungan 

Pelayanan 

Jumlah Pasien (Orang) Jumlah Perawat (Orang) 

2015 2016 2017 2015 2016 2017  

1. Self care 80 78 83 42 50 48  

2. Partial Care 85 86 98 47 46 48  

3. Total care 50 52 50 35 31 36  

 Total 237 241 231 124 127 132  
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per 6 jam pelayanan  dalam satu shift pada perawat paramedis yang memiliki tingkat 

kelelahan paling tinggi tingkat ketergantungan lainnya. Jam kerja pelayanan 

memiliki hubungan yang sangat erat dimana kapasitas perawat yang melayani 

mempengaruhi jumlah pasien yang ada.  

Berdasarkan metode Gillies (1994) untuk mengetahui jumlah tenaga 

perawat yang dibutuhkan di dalam suatu unit perawatan agar jumlah pasien yang 

dirawat tidak melebihi kapasitas tenaga perawat perlu dilakukan perhitungan, 

dengan prinsip metode Gillies, sebagai berikut: 

1. Waktu keperawatan langsung 

a.  Waktu keperawatan self care = 1 jam 

b.  Waktu keperawatan partialcare = 3 jam 

c.  Waktu keperawatan total care = 6 jam  

2. Waktu keperawatan tidak langsung 

Menurut Wolfe & Young ( Gillies, 1994) = 60 menit/klien/hari = 1 

jam/klien/hari 

3. Waktu penyuluhan kesehatan lebih kurang 15 menit/ hari/ klien = 0,25 

jam/hari/klien 

4. Jumlah hari pertahun yaitu : 365 hari. Hari libur masing-masing perawat per 

tahun, yaitu : 73 hari [ hari minggu/libur = 52 hari ( untuk hari sabtu 

tergantung kebijakan rumah sakit setempat, kalau ini merupakan hari libur 

maka harus diperhitungkan , begitu juga sebaliknya ), hari libur nasional = 

13 hari, dan cuti tahunan = 8 hari]  
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5. Jumlah jam kerja tiap perawat adalah 40 jam per minggu (kalau hari kerja 

efektif 6 hari maka 40/6 = 6.6 = 7 jam per hari, kalau hari kerja efektif 5 

hari maka 40/5 = 8 jam per hari) 

6. Jumlah tenaga keperawatan yang dibutuhkan disatu unit harus ditambah 

20% (untuk antisipasi kekurangan /cadangan ). 

Berdasarkan prinsip metode Gillies maka perhitungan kebutuhan perawat rawat 

inap di RS Pusri tahun 2017 sebagai berikut: 

1. Jumlah jam keperawatan langsung 

a) Ketergantungan self care = 83 Orang x 1 jam =  83 jam 

Ketergantungan partial care = 98 Orang x 3 jam = 294 jam 

b) Ketergantungan total care = 50 Orang x 6 jam = 300 jam  

Jumlah jam             = 677 jam 

2. Jumlah keperawatan tidak langsung 

231 Orang klien x 1 jam =  231 jam 

3. Pendidikan kesehatan = 677 Orang klien x 0,25 = 57,75 jam 

4. Sehingga Jumlah total jam keperawatan/ klien /hari : 

677 jam + 231 jam + 57,75 jam = 4,18 Jam/klien/hari 

231 orang  

5. Jumlah tenaga yang dibutuhkan : 

4,18 x 231 x 365   =    352.437   = 172,425 orang ( 172 orang ) 

  (365 – 73) x 7              2044 

6. Untuk cadangan 20% menjadi  6 x 20% = 1,2 orang (1 orang/unit). 

6 unit rawat inap x 1 orang perawat/unit = 6 perawat cadangan. 

+ 
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Jadi jumlah tenaga yang dibutuhkan secara keseluruhan adalah 172 

perawat/orang /hari +  6 perawat/orang /hari = 178 perawat/orang /hari. 

Berdasarkan uraian diatas bahwasannya 132 Orang perawat inap PT Graha 

Medika Palembang ini melakukan layanan melebihi kapasitas dimana mereka 

berinterkasi dengan pasien yang seharusnya dihadapi oleh 178 orang perawat 

terhadap pasien perhari. Sedangkan mereka berinteraksi melebihi interaksi yang 

seharusnya mereka lakukan dan mengeluarkan energi melebihi kapasitasnya, inilah 

yang dapat menyebabkan burnout bagi perawat PT Graha Medika Palembang.  

Menurut Abdurrahmat (2009) bahwa intensitas pekerjaan  dimana perawat 

layanan rumah sakit hanya boleh bertanggung jawab pada 1-2 orang pasien atau 

bertemu 2 orang baru perjam. Survei yang dilakukan menyarakan bahwa faktor 

tersebut berpengaruh positif  signifikat terhadap kelelahan semakin banyak kontak 

sosial dengan seseorang akan mengakibatkan kelelahan kaitan terhadap kinerja 

adalah output yang dihasilkan, berupa pelayanan berstandar yang harus dipenuhi 

dari segi kuantitas maupun kualitas. Selain dari pada itu salah satu dampak dari 

burnout ialah sinisme. 

Menurut Maslach dan Leiter (1997) mengemukakan bahwa burnout adalah 

sinisme, sinisme adalah sikap menjauhi pekerjaan dan meminimalkan keterlibatan 

mereka ditempat kerja. Sikap sinisme dapat dilihat dari tingkat ketidakhadiran dan 

tingkat keterlambatan perawat dalam menjauhi keterlibatan mereka ditempat kerja. 
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Berikut merupakan data persentase tingkat absensi dan persentase tingkat 

keterlambatan perawat inap PT Graha Pusri Medika tahun 2016 dan 2017: 

Tabel 1.2 Tingkat Ketidak hadiran dan Tingkat Keterlambatan Perawat Inap Tahun 

2015, 2016 dan 2017. 

No Ruangan 
Tingkat Ketidak Hadiran (%) Tingkat Keterlambatan (%) 

2015 2016 2017 2015 2016 2017 

1 Cempaka  2 1 4 1 1 5 

2 Plamboyan 2 1 2 1 1 2 

3 Nusa Indah 1 1 1 2 2 3 

4 Kusuma 1 1 3 1 2 2 

5 Mawar 1 2 2 1 1 1 

6 Neonatus 1 1 3 1 2 1 

Sumber: Bagian Kepegawaian PT Graha Pusri Medika Palembang tahun 2018. 

Berdasarkan tabel 1.2 tampak bahwa peningkatan ketidak hadiran yang 

ditandai dengan peningkatan yang semula hanya rata-rata 1,33 tahun 2015, menjadi  

1,16% pada tahun 2016, meningkat 2,5% pada tahun 2017 menunjukan peningkatan 

tertinggi. Adanya peningkatan pada keterlambatan yang  ditandai dengan 

peningkatan yang semula hanya 1,16 tahun 2015, menjadi 1,33% pada tahun 2016, 

meningkat hingga angka 2,33%  pada tahun 2017. Peningkatan ketidakhadiran dan 

keterlambatan ini dapat menggambarkan adanya sikap untuk menjauhi keterlibatan 

pada tempat kerja serta tanggung jawab pekerja. Jika amati penurunan persentase 

diatas secara keseluruhan akan mempengaruhi kinerja perawat paramedis bila 

terjadi secara terus menerus.  

Sedangkan menurut Budi Setiyawan dan Waridin (2006) menyatakan 

kinerja karyawan merupakan hasil atau prestasi kerja karyawan yang dinilai dari 

segi kualitas maupun kuantitas berdasarkan standar kerja yang ditentukan oleh 

pihak organisasi. Kinerja yang baik adalah kinerja yang optimal, yaitu kinerja yang 
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sesuai standar organisasi dan mendukung tercapainya tujuan organisasi. Organisasi 

yang baik adalah organisasi yang berusaha meningkatkan kemampuan sumber daya 

manusianya, karena hal tersebut merupakan faktor kunci untuk meningkatkan 

kinerja karyawan. Peningkatan kinerja karyawan akan membawa kemajuan bagi 

perusahaan untuk dapat bertahan dalam suatu lingkungan persaingan bisnis. 

Menurut Robbin (2006) salah satu indikator untuk mengukur kinerja 

karyawan adalah kuantitas. Kuantitas merupakan jumlah yang dihasilkan dan 

dinyatakan dalam istilah seperti jumlah unit, jumlah siklus aktivitas yang 

diselesaikan. Melalui indikator kuantitas ini kita akan melihat jumlah pasien rawat 

inap pada tahun 2016 dan 2017 untuk membandingkan kinerja perawat inap. 

Tabel 1.3 Jumlah Pasien Rawat Inap Tahun 2015, 2016 dan 2017. 

No Ruangan 
Pasien Rawat Inap (orang) 

2015 2016 2017 

1 Cempaka  652 648 564 

2 Plamboyan 236 252 264 

3 Nusa Indah 299 312 276 

4 Kusuma 345 360 324 

5 Mawar 378 360 372 

6 Neonatus 193 180 168 

 Total 2.103 2.112 1.868 

Sumber: Bagian Kepegawaian PT Graha Pusri Medika Palembang tahun 2018. 

         Berdasarkan tabel 1.3 tampak bahwa pada pasien rawat inap terjadi 

penurunan kinerja yang ditandai dengan adanya penurunan jumlah pasian sebanyak 

0,09% saja pada tahun 2015 dan meningkat menjadi 2.44%  pada tahun 2017 

dibanding tahun 2018. Penting bagi RS. Pusri untuk terus mempertahankan kinerja 
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para perawat agar dapat memberikan pelayanan yang optimal bagi masyarakat serta 

meningkatkan citra perusahaan. 

 Untuk meningkatkan dan mempertahankan kinerja RS. Pusri perlu 

memperhatikan burnout agar dapat mencapai kinerja yang optimal, hasil observasi 

awal mengenai burnout dan kinerja pada perawat inap RS. Pusri terdapat fenomena 

yang saling berkaitan maka penulis akan melakukan penelitian mengenai 

“Pengaruh Burnout terhadap kinerja perawat RS. Pusri Palembang.” Data diatas 

membuat peneliti sangat ingin mengenalisa dan mengetahui secara mendalam 

masalah apa saja yang dihadapi perawat paramedis ketika terjadi axcess interaction 

yang mengakibatkan burnout dan  bagaimana seorang perawat mempu menghadapi 

pasien melalui kontak sosial yang tinggi diluar kemampuan psikologinya terhadap 

kinerja perawat berupa pengukuran kualitas, kuantitas serta komitmen kerja 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka rumusan 

masalah yang didapat dalam penelitian ini, “Bagaimana pengaruh Burnout  

terhadap kinerja Perawat paramedis di RS. Graha Pusri Medika Palembang ?” 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

  Berdasarkan latar belakang penelitian yang di kemukakan di atas, berjuan 

“Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh kelelahan kerja terhadap kinerja 

Perawat paramedis di RS. Graha Pusri Medika Palembang ”. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoristis 

Penelitian memiliki manfaat untuk mengembangkan ilmu dan 

kemempuan peneliti sebagai bekal di masyarkat terhadap penerapannya. Selain 

itu peneliti berharap agar penelitian selanjutnya dapat memberi referensi. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Adapun manfaat penelitian “Pengaruh kelelahan kerja terhadap kinerja 

Perawat PT Graha Pusri Medika Palembang” adalah bisa memberi output 

masukan terhadap keputusan dan kebijakan-kebijakan bagi rumah sakit Pusri 

Palembang. 
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